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ABSTRACT 
This article focuses on the performance problems of accounting lecturers who reflect the performance 

of private universities in Banten province. The aims to provide empirical evidence regarding the 

relationship between the Academic Human Capital (knowledge, competence, dynamic capacities, 

working capacity, critical capacity) and the performance of accounting lecturers in private 

universities of Banten province. Data were collected using questionnaires sent personally to each 

accounting lecturer in Banten province. Individual lecturers used as units of analysis. Data obtained 

from 291 accounting lecturers were analyzed using partial least squares (PLS). This article reveals 

that academics human capital (AHC) with dimensions of knowledge, competency, and critics-

capacity. Thus are the main factors in improving the performance of accounting lecturers efficiently 

and effectively. The Universities managed with higher AHC have a significant impact on lecturers' 

work (Tri Dharma Higher Education). This study offers College leaders several aspects related to the 

intangible assets (AHC) function, especially in developing their managerial performance. The 

provision of investment allocations for the three dimensions of the AHC can facilitate more effective 

managerial's decisions. The information of this research is helpful for universities to design and 

develop strategic policies in the long run. 

Keywords: Academics Human Capital; Kinerja Dosen Akuntansi 

PENDAHULUAN 
Era global saat ini, human capital (HC) menjadi factor strategis yang mampu 

menerapkan praktik manajemen terbaik untuk mencapai tujuan dan kualitas organisasi 

(Guerci & Carollo, 2016; Ehnert et al., 2016). Investasi pada HC academics dapat 

memberikan kinerja yang menghasilkan nilai ekonomi untuk mencapai tujuan, peningkatan 

kualitas dan produktivitas, serta efektivitas universitas (Goldin, 2016).  

Dibeberapa universitas, pengelolaan HC academics dalam bentuk penelitian akademik 

menjadi indicator penting dalam system control internal, dan sebagai pengukuran kinerja 

dosen (G. A. and J. Broadbent, 2015). Kualitas HC academics yang direfleksikan dengan 

tingkat citasi dan H-indeks penelitian yang tinggi dinyatakan mampu memberikan pengaruh 

terhadap kinerja universitas (Velayutham & Rahman, 2018). HC dipandang berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja organisasi termasuk memiliki dampak yang signifikan pada 

organisasi pendidikan untuk mencapai tiga misi penting yaitu: pengajaran, penelitian, dan 

pembangunan ekonomi dan social secara berkesinambungan (Passaro et al., 2018; Pedro et 

al., 2019; Tjahjadi et al., 2019; Secundo et al., 2018). 

Kinerja dosen memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan masyarakat 

kontemporer selain untuk memproduksi dan menyebarkan ilmu pengetahuan juga  
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pengembangan penelitian (Ramírez & Gordillo, 2014). Orientasi hasil dari proses pengajaran 

dan penelitian menjadi indicator penting untuk mengukur kinerja dosen (Ramírez et al., 

2017). Selain itu, penelitian diharapkan menjadi media untuk mencapai tujuan strategis 

perguruan tinggi terutama menjaga tingkat daya saing ( Secundo et al., 2016; Vinig & Lips, 

2015; Mok & Jiang, 2017; OTA, 2018; Jin & Kim, 2019).  

 Universitas perlu melaporkan informasi pencapaian hasil kerjanya secara berkala 

terutama kinerja dosen dalam menghasilkan penelitian ilmiah (Secundo et al., 2016). 

Indikator tersebut dicerminkan melalui hasil akreditasi perguruan tinggi, semakin baik kinerja 

dosen berkorelasi secara linier terhadap peringkat akreditasinya. Masalah hasil akreditasi 

prodi akuntansi perguruan tinggi swasta di provinsi Banten menjadi fenomena yang menarik 

untuk dilakukan penelitian tentang kinerja dosen. Masih rendahnya kinerja dosen yang 

dijelaskan dengan rendahnya jumlah prodi akuntansi yang terakreditasi A (Tabel 1). Fakta ini 

menjadi indikasi bahwa saat ini kinerja dosen akuntansi di PTS wilayah Banten perlu 

ditingkatkan terutama berkaitan dengan kinerja penelitiannya (Martin-Sardesai & Guthrie J, 

2018; Ramírez & Gordillo, 2014).  

        

 
Gambar 1 Prosentase Peringkat Akreditasi PTS di Provinsi Banten 

Sumber: Direkap dari https://www.lldikti4.or.id/ 

AHC memiliki pengaruh yang lebih kuat daripada persepsi ketersediaan sumber daya 

untuk kegiatan komersialisasi sehingga universitas harus berusaha untuk meningkatkan stok 

sumber daya manusia yang paling linier (Munshaw et al., 2019). Beberapa penelitian 

terdahulu menemukan adanya pengaruh AHC terhadap kinerja dosen akuntansi. Hasil 

penelitian menemukan bahwa indikator AHC (pengetahuan, kompetensi, kapasitas dinamis, 

kapasitas kerja, dan kapasitas kritis)  para akademisi yang berkaitan dengan penelitian 

mendukung kinerja dosen akuntansi (Franco & Pinho, 2019; Secundo et al., 2016; McNie et 

al., 2016; Anggraeni, 2014; Lee et al., 2015; Angriani et al., 2020; Sihombing, 2020; 

Listryarini, 2017; Tao, 2013). Namun demikian ada peneliti lain yang menunjukkan bukti 

bahwa keberadaan AHC di universitas tidak mempengaruhi kinerja universitas (Eriksson & 

Forslund, 2014). Mengingat pentingnya kontek penelitian ini bagi perguruan tinggi di Negara 

berkembang seperti yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya (Altbach, 

2013; Shin & Lee, 2015; Postiglione & Arimoto, 2015), kami tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai topik AHC khususnya di Indonesia. Berdasarkan fenomena dan gap riset 

tersebut, penelitian kami bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh dimensi-

dimensi AHC terhadap kinerja dosen akuntansi di Provinsi Banten.  
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STUDI LITERATUR 

Resource-Based View Theory (RBVT) 

Teori berbasis sumber daya yang dikemukakan oleh Wenerfelt, (1984) dianggap sebagai 

salah satu teori yang mengedepankan aspek manajemen strategis dalam membantu dalam 

menentukan sumber daya yang tersedia dan menghubungkannya dengan kemampuan 

organisasi. Teori ini mempertimbangkan faktor nilai yang terkait dengan organisasi dalam 

membentuk inovasi bisnis yang berkelanjutan (Colbert, 2004). Menurut Barney (1991) 

konsep ini lebih tepat digunakan untuk mengatasi keterbatasan organisasi dalam menghadapi 

keunggulan kompetitif dan upaya untuk menyediakan hubungan antara sumber daya 

heterogen yang dikendalikan organisasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Pandangan RBVT berfokus pada keunggulan kompetitif 

berkelanjutan yang didasarkan pada sumber daya yang berharga, langka, tak ada 

bandingannya, dan tidak dapat digantikan (R. E. Ployhart, 2021).  

Konsep ini dinilai tepat untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan melalui 

sumberdaya yang bernilai, unik, langka dan sulit ditiru. RBVT menekankan pada faktor 

internal organisasi dalam menentukan strategi sesuai dengan kapabilitas organisasi tersebut. 

Pandangan ini sesuai dengan pencapaian kinerja dosen yang bersifat kontinyu dan jangka 

panjang. Untuk menghasilkan kinerja yang berdaya saing diperlukan sumber daya manusia 

yang berharga dan langka tetapi dapat ditiru.  

Human Capital Theory (HCT) 

HCT berasal pada pertengahan abad ke-20 karya Mincer (1958), Schultz (1961), dan 

Becker (1962) dengan ide pokoknya bahwa human capital berada pada setiap individu yang 

memiliki keterampilan untuk produktivitasnya. HCT merupakan investasi yang membuat 

individu benar-benar lebih produktif, individu yang lebih produktif memiliki penghasilan 

yang lebih tinggi dan lebih mudah dipekerjakan. HCT dapat meningkatkan kapasitas 

produktif melalui pendidikan yang lebih tinggi dan pelatihan keterampilan (Fix, 2018). HCT 

menjadi dasar pemikiran bagi organisasi pendidikan untuk mengembangkan tingkat 

produktivitas sumber daya manusia yang lebih tinggi melalui pendidikan untuk 

mengembangkan keterampilan dan tingkat penghasilan (Nafuko, Fredrick.M, Hairstone 

Nancy R, Brooks, 2004). HCT secara individu memiliki seperangkat keterampilan atau 

kemampuan yang dapat diakumulasikan melalui pelatihan dan pendidikan. Berinvestasi pada 

pendidikan dosen menunjukkan bahwa organisasi menghargai kontribusinya dan ingin 

meningkatkan profesional dosen. Human capital hanya dimiliki oleh individu, tetapi dapat 

dimanfaatkan dan dimanfaatkan oleh organisasi untuk mempertahankan keunggulan bersaing 

berkelanjutan.  

Dalam konteks akademik, human capital telah digunakan untuk mengintegrasikan semua 

aset tidak berwujud lembaga termasuk proses, kapasitas inovasi, paten, pengetahuan tacit 

para anggotanya dan kemampuan, bakat dan keterampilan, pengabdian masyarakat, dan 

jaringan kolaborasinya (Ramírez & Gordillo, 2014). Dalam konteks akademik, kinerja dosen 

yang berkaitan dengan penelitian lebih memperhatikan analisis dan produktivitas ilmiah 

(Seibert et al., 2017). 

 

Knowledge dan Kinerja Dosen 

Knowledge menjadi salah satu indicator AHC dinilai sebagai aset intangible yang dapat 

meningkatkan produktivitas para akademisi (Kucharčíková et al., 2015). Menurut Ployhart & 

Moliterno (2011), dengan melibatkan pengetahuan (Knowledge) yang mendalam tentang 

prinsip, fakta dan proses merefleksikan AHC sehingga menghasilkan kualitas kinerja dosen. 

https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-1-4419-6108-2_8
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Pengetahuan tentang penelitian secara mendalam menjadi barometer standard seorang 

peneliti (Mooken & Sugden, 2014), termasuk pengetahuan lisan dan tertulis dalam bahasa 

Inggris sebagai fasilitator produktivitas ilmiah (Durette et al., 2014). 

Menurut Jacob & Lefgren, (2011), tingkat pengetahuan para dosen mengenai penelitian 

berkorelasi secara simetris dengan jumlah publikasi karya ilmiahnya. Aset ini menjadi sangat 

berharga karena berkontribusi terhadap kesuksesan suatu universitas (Martin-Sardesai & 

Guthrie J, 2018;  Kucharčíková et al., 2015). Pengetahuan merupakan aspek penting yang 

harus dimiliki oleh para akademisi sehingga mampu memberikan kinerja penelitian yang 

labih baik. Transfer pengetahuan diantara para akademisi terkait dengan penelitiannya 

mendukung kinerja dosen dalam meneliti (Franco & Pinho, 2019). Dengan demikian, sistem 

pengelolaan AHC pada indicator Knowledge dapat diprediksikan mampu berkontribusi secara 

efektif terhadap kinerja dosen akuntansi (Secundo et al., 2016).  

Pengetahuan dosen sangat menentukan kinerja penelitiannya. Semakin luas dan 

mendalam pengetahuan yang dimiliki tentang mata kuliah yang diampunya menjadikan 

proses pembelajaran yang berkualitas. Berbagai ilmu pendukung saat ini menjadi instrument 

yang tidak dapat dilepaskan seperti teknologi informasi dan analisis. Pengetahuan dosen 

sangat membantu dalam proses mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

dan mengevaluasi mahasiswa. Selain itu, tingkat pengetahuan dosen menjadi dasar 

keakuratan dalam memecahkan masalah dan memberikan solusi secara profesional. 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, kami membentuk hipotesis-1 berikut: 

H1: AHC dengan dimensi pengetahuan memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja dosen akuntansi. 

Competency dan Kinerja Dosen 

Competency (kompetensi) pada AHC diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh 

seorang akademisi mengenai teknis analitik, kompetensi komunikatif atau kemampuan 

mengolah data untuk melakukan penelitian akademis (de Frutos-Belizón et al., 2019). 

Keterampilan tersebut sangat dibutuhkan bagi para akademisi, disamping pengetahuan 

ilmiah, seorang peneliti memerlukan keterampilan manajemen-tim dan proyek, atau 

keterampilan pribadi dan interpersonal untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik  (Ulrich 

& Dash, 2013). Kompetensi yang bersifat lebih spesifik sangat diperlukan dalam profesi 

penelitian ilmiah (Lindberg & Rantatalo, 2015). Semakin spesifik bidang kompetensi 

penelitian dosen mencerminkan tingkat keahlian, dan bakatnya sehingga dapat diprediksi 

kualitas kinerjanya ( McNie et al., 2016; Anggraeni, 2014).  

Penguasaan terhadap materi pembelajaran secara lebih luas dan mendalam dapat 

menumbuhkan rasa konfidensi seorang dosen dalam mengeksplosasi topik perkuliahannya. 

Dengan penguasaan yang tinggi membentuk suasana dan kondisi pembelajaran yang kondusif 

yang berdampak terhadap kemudahan bagi mahasiswa untuk memahami materi. Kami 

mengusulkan hipotesis kedua berikut: 

H2: AHC dengan dimensi kompetensi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja dosen akuntansi. 

 

Dynamics Capacity dan Kinerja Dosen 

Dynamics Capacity merupakan suatu kecerdasan yang sangat perlu untuk dimiliki oleh 

para akademisi dalam pengelolaan dan penggunaan pengetahuannya baik secara kolektif 

maupun individu (de Frutos-Belizón et al., 2019). Penggunaan kapasitas (kreatif, inisiatif, 

dan motivasi penelitian) bertujuan untuk meningkatkan nilai institusi dengan ukuran jumlah 

hasil kerja penelitian ilmiah (Wright et al., 2014). Selain itu, Dynamics Capacity AHC 

dikapitalisasi sebagai modal organisasi dalam bentuk atribut sosial dan kepribadian, 
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pengetahuan dan kreativitas diwujudkan dalam rangka membangun kemampuan kerja 

sehingga menghasilkan nilai ekonomi (Goldin, 2016). Beberapa literatur mengakui bahwa 

kapasitas dinamis mampu mempengaruhi hasil dan berdampak terhadap kinerja dosen 

khususnya penelitian (Lee et al., 2015; de Frutos-Belizón et al., 2019).  

Ketika dosen penuh semangat biasanya mereka bergerak cepat dan mudah 

menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan pembelajaran sehingga berdampak terhadap 

optimalitas kinerjanya. Kami berpendapat bahwa semakin dinamis dosen dilingkungan 

kerjanya maka terbentuk efektivitas kinerja. Sehingga hipotesis ketiga yang kami ajukan 

adalah: 

H3: AHC dengan dimensi kapasitas dinamis memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja dosen akuntansi. 

Working Capacity dan Kinerja Dosen 

Kapasitas kerja adalah kemampuan seseorang pekerja untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dalam suatu bidang kerja tertentu. AHC dimensi Working Capacity (kapasitas 

kerja) direfleksikan dengan beberapa indicator seperti disiplin, terorganisir, dan gigih (de 

Frutos-Belizón et al., 2019; Macintyre & Paul, 2013). Untuk mewujudkan kinerja dosen yang 

tinggi sangat diperlukan kedisiplinan dalam pekerjaan, mampu mengorganisir pekerjaan, dan 

memiliki mental gigih dalam menyelesaikan pekerjaannya (Angriani et al., 2020; Sihombing, 

2020; Listryarini, 2017; Anggraeni, 2014). 

Kemampuan seorang dosen dalam menyelesaikan pekerjaannya dalam suatu satuan 

kerja tertentu sangat tergantung pada kapasitas kerjanya. Semakin tinggi kapasitas kerja 

dosen dalam hal kedisiplinan, terorganisir dan gigih dalam melakukan setiap tanggung 

jawabnya maka hasil kerjanya menjadi lebih maksimal. Oleh karena itu, kami mengusulkan 

hipotesis keempat sebagai berikut: 

H4: AHC dengan dimensi kapasitas kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja dosen akuntansi. 

Critics Capacity dan Kinerja Dosen 

Kapasitas kritis (Critics Capacity) sebagai bentuk pengembangan pemikiran kritis yang 

melibatkan kemampuan individu untuk melepaskan diri dari praktik diskursif dengan cara 

mengenali, melibatkan, dan mengkritik (Walker, 2010). Kapasitas ini pada dasarnya 

kemampuan seseorang dalam memperoleh, mengembangkan, dan melatih keterampilan untuk 

dapat memahami hubungan inferensial yang memegang antara pernyataan (Mulnix, 2012). 

Kapasitas kritis juga diartikan sebagai suatu proses pengujian tentang fakta yang mutakhir 

dan menginterprestasikannya serta mengevaluasi fakta-fakta tersebut untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan (Davies, 2011). Kapasitas kritis yang dimiliki para pengajar dapat 

menciptakan kondisi kinerja yang lebih baik, semakin baik seseorang memiliki kapasitas 

kritis diyakinkan dapat memberikan kinerja penelitian yang lebih baik pula (Tao, 2013). 

Sebagai seorang ilmuwan, dosen harus mampu berpikir secara kritis dan holistik 

sehingga dapat mengambil keputusan secara professional terhadap berbagai permasalahan 

akademik. Hal ini dapat dipahami bahwa semakin tinggi kapasitas kritis seorang dosen 

berdampak terhadap kinerjanya terutama dalam menjalankan kewajiban tri dharma perguruan 

tinggi. Sehingga hipotesis kelima dapat kami ajukan berikut:      

H5. AHC dengan dimensi kapasitas kritis memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kinerja dosen akuntansi. 
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METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di provinsi Banten dengan objek akuntan pendidik pada 

tahun 2020. Kami menggunakan populasi seluruh perguruan tinggi swasta yang memiliki 

program studi akuntansi yang berjumlah 18 institusi. Penentuan sampel dan jumlahnya 

ditentukan berdasarkan teknik proporsional purposive sampling sehingga dapat mewakili 

setiap perguruan tinggi di wilayah Banten. Ukuran sampel yang kami gunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 291 dosen akuntansi sehingga memenuhi syarat untuk analisis 

menggunakan Structural Equation Model (Ghozali, 2013).  

Kami menggunakan teknik survey untuk mengumpulkan data penelitian. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden baik secara langsung maupun tidak 

lansung untuk memperoleh fakta tentang variabel academic human capital dan kinerja dosen 

akuntansi. Kami menggunakan kuesioner penelitian academics human capital (X), mengacu 

penelitian de Frutos-Belizón et al., (2019), instrument ini mengukur persepsi dosen mengenai 

lima dimensi yaitu knowledge, competency, dynamics capacity, working capacity, dan critic 

capacity. Kuesioner yang dibentuk terdiri dari 23 butir dengan menggunakan skala liket 

dengan opsi 1 – 5 (tabel 1). Sedangkan variable endogennya adalah kinerja (Y), 

menggunakan instrument yang telah digunakan oleh Masron et al., (2012) untuk megukur 

persepsi kinerja dosen dalam mencapai visi dan misi perguruan tinggi. Kami menggunakan 8 

butir kuesioner dengan opsi skala liket 1 – 5. Jawaban responden untuk pernyataan positif 

dengan pilihan 1 – sangat tidak setuju, 2 – tidak setuju, 3 – ragu-ragu, 4 – setuju, dan 5 – 

sangat setuju. 

 

 
Gambar 2 Kerangka Teoritis 

 

Berdasarkan uji validitas yang telah kami lakukan, diperoleh sebanyak 4 butir yang 

dinyatakan tidak valid yaitu pada HC5, HC10, HC11, dan HC12. Sehingga total kuesioner 

yang kami gunakan berjumlah 19 butir dengan nilai Cronbach’s alfa diatas 0.60 (Ghozali, 

2013). Sedangkan instrument kinerja dosen, sebanyak 2 butir yang dinyatakan tidak valid 

yaitu pada LF1, dan LF2. Sehingga total kuesioner yang kami gunakan berjumlah 6 butir 

dengan nilai Cronbach’s alfa diatas 0.60 (Ghozali, 2013). 

Analisis hasil penelitian ini dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan metode Partial Least Square (PLS) dengan software Lisrel 8.80 dengan tujuan hasil 
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olahan data dapat memberikan pernyataan yang kuat bagaimana setiap variable dapat 

terkonstuk dengan benar. Selain itu hasil analisis juga mampu menjelaskan hubungan antar 

variable dan pengaruhnya. Signifikansi level yang digunakan adalah taraf keyakinan adalah 

95 persen dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5 persen. 

Tabel 1 Karakteristik Dimensi AHC dan Kinerja Dosen 

Dimensi                 Indikator 

Knowledge  

 

Pelatihan teori yang diperlukan untuk penelitian ilmiah. 

Publikasi ilmiah. 

Pelatihan metodologi dan teknik penelitian. 

Kapasitas mendapatkan dan mengelola informasi penelitian. 

Penguasaan bahasa. 

Competency Memaparkan dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 

Mengidentifikasi topik penelitian. 

Menghubungkan fakta dan menarik kesimpulan. 

Melakukan penelitian (tesis, proyek penelitian, dan lainnya). 

Mengembangkan penelitian secara mandiri. 

Kemampuan untuk berinteraksi dengan peneliti lain. 

Beradaptasi dengan perubahan konteks penelitian. 

Dynamics Kreatif. 

Inisiatif. 

Motivasi penelitian. 

Pengamat. 

Working Capital Disiplin. 

Terorganisir. 

Gigih. 

Critic Capital Mampu menerima kritik dari orang lain. 

Kritis terhadap diri sendiri. 

Menghasilkan penelitian yang manfaat. 

Terlibat langsung dalam kegiatan sosial  

Kinerja Dosen Pelaksanaan pekerjaan 

 Hubungan kerja 

 Menerima perspektif teman sejawat 

 Kepemimpinan professional 

 Keterampilan interpersonal tingkat nasional 

 Keterampilan interpersonal tingkat internasional 

 Rekam jejak 

 Publikasi penelitian 

HASIL  
Hasil 

Hasil demografi responden telah dirangkum pada tabel 2 berikut. Mayoritas responden 

memiliki pengalaman antara 5-10 tahun sebanyak 54.64 persen, hanya 15.81 persen 

responden yang berpengalaman lebih dari 10 tahun sedangkan sisanya 29.55 persen dalam 

kategori kurang berpengalaman dengan masa kerja kurang dari 5 tahun. Responden 

didominasi dengan gender perempuan (62.54 persen) sedangkan laki-laki hanya 37.46 persen. 

Mayoritas responden pada usia produktif antara 30-50 tahun (44.67 persen), dengan jenjang 

pendidikan S2 (86.94 persen) dan jabatan akademik AA (63.92 persen).  

 Tabel 3 menampilkan data statistic mengenai mean, dan modus dari setiap variabel 

penelitian. HC memiliki rata-rata tertinggi pada dimensi kapasitas berpikir kritis (3.499) 

diikuti oleh pengetahuan/knowledge (3.497), kapasitas kerja (3.475), kompetensi (3.372), dan 
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yang terakhir kapasitas dinamis (3.458). Skor rata-rata tertinggi tersebut menunjukkan bahwa 

dosen memiliki kapasitas yang moderat dalam berpikir secara kritis dan memiliki pengetahun 

tentang penelitian. Selain itu, kinerja dosen memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi yaitu 

sebesar 4.08 persen. 

Tabel 2 Profil Responden 
Variabel Kategori Jumlah % 

Jumlah responden 

 

291 100.00 

Tahun Pengalaman < 5 tahun 86 29.55 

 

5-10 tahun 159 54.64 

 

> 10 tahun 46 15.81 

Gender Laki-laki 109 37.46 

 

Perempuan 182 62.54 

Usia < 30 tahun 105 36.08 

 

30-50 tahun 130 44.67 

 

> 50 tahun 56 19.24 

Pendidikan S2 253 86.94 

 

S3 38 13.06 

Jabatan Akademik AA 186 63.92 

 

Lektor 84 28.87 

  Lektor Kepala 21 7.22 

 

Tabel 3 Deskriptip Statistik 
Variabel Skala Mean SD 

Knowledge 1-5 3.4974 1.0130 

Competency 1-5 3.3729 1.0098 

Dynamics 1-5 3.4582 1.0012 

Work Capacity 1-5 3.4754 0.9890 

Critical Thingking 1-5 3.4966 0.9521 

Performance 1-5 4.0842 0.9525 

 

Penelitian ini menggunakan PLS untuk mengesitimasi model pengukuran dan model 

structural. PLS banyak digunakan oleh para peneliti karena kemampuannya untuk 

memodelkan hubungan linier dalam bentuk persamaan struktural tanpa terkendala dengan 

normalitas dan ukuran sampel yang besar disesuaikan dengan jumlah indikatornya (Chin et 

al., 2003). Selain itu, memungkinkan peneliti untuk menganalisis model pengukuran secara 

bersamaan dengan model struktural (L. Lee et al., 2011). 

Model Pengukuran 

Hubungan antara ukuran dan konstruk dievaluasi melalui model pengukuran dengan 

menilai reliabilitas dan validitas skala ukuran. Tabel 4 menunjukkan hasil penilaian 

reliabilitas model. Nilai reliabilitas (Cronbach's ) melebihi 0,70 untuk semua konstruks. Uji 

reliabilitas kedua yang dikenal sebagai indeks reliabilitas komposit juga dilakukan, karena 

dianggap memberikan informasi reliabilitas yang jauh lebih akurat daripada Cronbach's  

(Chin et al., 2003). Keandalan komposit konstruksi melebihi tingkat 0,70 yang disarankan 

oleh (Ghozali, 2013), dengan kisaran 0,82 hingga 0,92. Varians rata-rata yang diekstraksi 

(AVE) digunakan untuk menilai validitas konvergen. Ghozali (2013) menyatakan bahwa nilai 

AVE 0,50 atau lebih menunjukkan validitas konvergen yang cukup. Tabel 4 menunjukkan 
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bahwa ada validitas konvergen yang memadai karena AVE untuk semua konstruk melebihi 

0,50. 

Tabel 4 AVE, Composite Reliability, dan Cronbach’s   

Variabel AVE 
Composite 

reliability 

Cronbach's 

 

Knowledge 0.85 0.58 0.8212 

Competency 0.89 0.66 0.8559 

Dynamics 0.83 0.62 0.7779 

Work Capacity 0.78 0.54 0.7425 

Critical Thingking 0.80 0.50 0.7644 

Performance 0.86 0.51 0.8178 

Dalam PLS, ketika konstruk tersebut memiliki lebih banyak varian dengan ukurannya 

dibandingkan dengan konstruk lain, model tersebut dapat dikatakan memiliki validitas 

diskriminan yang memadai. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5, matriks korelasi diagonal 

menjelaskan korelasi antar konstruksi, dan diagonal menunjukkan akar kuadrat dari nilai 

AVE. Karena semua elemen diagonal dalam matriks korelasi lebih besar dari elemen 

diagonal masing-masing, ini dianggap menunjukkan validitas diskriminan yang cukup. Oleh 

karena itu, berdasarkan analisis di atas, model pengukuran untuk penelitian ini reliabel dan 

valid. 

Tabel 5 Matriks Korelasi Diagonal  

  AVE 
Composite 

reliability 
 Perf   Know   Comp   Dyn   Work   Crit  

Perf 0.85 0.58      1.00  

     Know 0.89 0.66      0.74       1.00  

    Comp 0.83 0.62      0.69       0.58       1.00  

   Dyn 0.78 0.54      0.65       0.54       0.54       1.00  

  Work 0.80 0.50      0.74       0.69       0.62       0.63       1.00  

 Crit 0.86 0.51      0.78       0.72       0.57       0.62       0.78       1.00  

 

Model Struktural 

Model struktural dinilai dengan memperkirakan koefisien jalur dan nilai R
2
. Koefisien 

jalur menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen, sedangkan 

kekuatan prediksi model untuk variabel dependen diukur dengan nilai R
2 

(Chin et al., 2003). 

Selain itu, koefisien jalur yang signifikan memberikan dukungan untuk hubungan yang 

dihipotesiskan. Gambar 3 menunjukkan hasil analisis secara keseluruhan. Menurut Chin et al. 

(2003), jalur standar, agar dianggap bermakna, setidaknya harus 0,20, dan idealnya di atas 

0,30. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa dimensi academics human capital secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap pencapaian visi dan misi perguruan tinggi.  Kinerja dosen 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh knowledge (β = 0,22, t = 2,25 > 1,98), 

competency (β = 0,24,  t = 2,96 > 1,98), dan ctitics capacity (β = 0,33, t = 2,19 > 1,98). 

Namun, dynamic capacity  (β = 0,13,  t = 1,61 < 1,98) dan working capacity (β = 0,11,  t = 

0,86 < 1,98) tidak signifikan mempengaruhi kinerja dosen. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini hanya mendukung H1, H2, dan H5. Hubungan seluruh dimensi AHC dalam penelitian ini 

bersifat simetri sehingga dapat diartikan bahwa dengan meningkatkan kapasitas pengetahuan, 

kompetensi, dan kapasitas kritis para dosen berdampak terhadap tingginya kinerja dosen 

dalam mencapai visi dan misi perguruan tinggi. 
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Gambar 3 Hasil PLS Untuk Model Teoritis 

 

Kapasitas kritis mampu memberikan efek yang paling tinggi terhadap kinerja 

dibandingkan dengan dimensi AHC yang lainnya yaitu knowledge dan competency. Dalam 

hal ini, indicator paling kuat yang mereflesikan dimensi kapasitas kritis adalah HC21 dengan 

nilai Standar Loading Factor (SLF) sebesar 0,76. Bagaimana dosen akuntansi memandang 

kritis terhadap dirinya sendiri sebagai sumber daya manusia yang professional. Pelatihan 

metodologi dan teknik penelitian sangat dibutuhkan oleh para dosen (HC3) merupakan 

refleksi yang paling dominan untuk dimensi knowledge dengan nilai SLF sebesar 0,82. 

Semakin baik pengetahuan para dosen tentang teknik dan metodologi penelitian 

dimungkinkan mampu melahirkan karya ilmiah yang berkualitas serta mempublikasikannya 

pada jurnal yang bereputasi. Dimensi kompetensi yang direfleksikan oleh indicator 

menghubungkan fakta dan menarik kesimpulan hasil penelitian (HC8) menjadi determinan 

yang cukup kuat dalam memberikan efek terhadap kinerja dosen akuntansi (SLF=0,85). 

Persepsi dosen akuntansi dalam memandang dirinya sebagai orang yang selalu berinisiatif 

(HC14) menjadi refleksi yang paling kuat dalam mengukur dimensi kapasitas dinamis 

(SLF=0,90). Sedangkan persepsi dosen sebagai orang yang terorganisir dalam profesinya 

menjadi reflector kuat dari dimensi kapasitas kerja (HC18) dengan nilai SLF sebesar 0,77.  

Nilai koefisien determinasi variabel AHC (Pengetahuan, kompetensi, kapasitas dinamis, 

kapasitas kerja, dan kapasitas kritis) terhadap kinerja dosen berdasarkan output program 

Lisrel 8.80 pada tabel 6 menjelaskan efek langsung yang diberikan oleh setiap dimensi AHC. 

Secara keseluruhan efek yang diberikan oleh AHC terhadap kinerja dosen akuntansi sebesar 

74,80%. Efek tersebut dikontribusi oleh dimensi pengetahuan sebesar 16,32%, keterampilan 

sebesar 16,53%, kapasitas dinamis sebesar 7,97%, kapasitas kerja sebesar 8,03%, dan 

kapasitas kritis sebesar 25,92% (Tabel 6). Adapun factor lain yang mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembentukan kinerja dosen yaitu sebesar 25,20%. 

Tabel 6 Efek Langsung dan Tidak Langsung 

Veriabel 

Pengaruh  

Melalui 
Total 

Efek Langsung 
Tidak 

Langsung 

Knowledge 

0.0484     

16,34%   0.0306 Competency 

  0.0169 Dynamics 
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  0.0152 Work Capcity 

  0.0523 Critical Thinking 

Competency 

0.0576     

16,53% 

  0.0306 Knowledge 

  0.0156 Dynamics 

  0.0164 Work Capcity 

  0.0451 Critical Thinking 

Dynamics 

0.0144     

7,97% 

  0.0169 Knowledge 

  0.0156 Competency 

  0.0083 Work Capcity 

  0.0246 Critical Thinking 

Work Capacity 

0.0121     

8,03% 

  0.0152 Knowledge 

  0.0164 Competency 

  0.0083 Dynamics 

  0.0283 Critical Thinking 

Critical Thinking 

0.1089     

25,92% 

  0.0523 Knowledge 

  0.0451 Competency 

  0.0246 Dynamics 

  0.0283 Work Capcity 

Kontribusi secara simultan terhadap Kinerja Dosen (r
2
) 0.7480 

Kontribusi variabel  lain terhadap Kinerja Dosen (x2) 0.2520 
   Data Diolah 2020 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Knowledge Terhadap Kinerja Dosen 

Secara parsial hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi antara 

knowledge dan kinerja sebesar 0,22 dapat diartikan bahwa adanya hubungan yang bersifat 

positif. Selain itu nilai tstatistik sebesar 2,25 lebih besar dari ttabel (1.98), sehingga hasil 

penelitian ini menemukan bukati bahwa knowledge  mampu mempengaruhi kinerja dosen 

akuntansi secara parsial dan signifikan (H1 diterima). Hasil ini dapat kami artikan bahwa 

ketika dosen akuntansi memiliki knowledge yang tinggi tentang metodologi dan teknik 

penelitian maka kualitas kinerja dosenpun akan meningkat sebesar (16,34%).  

Hubungan positif antara kapasitas pengetahuan (knowledge) dan kinerja dosen 

menunjukkan bahwa sangat penting memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai 

penelitian ilmiah bagi para dosen akuntansi. Pelatihan metodologi dan teknik penelitian 

sangat dibutuhkan oleh para dosen (HC3) merupakan refleksi yang paling dominan variabel 

AHC. Semakin baik pengetahuan para dosen tentang teknik dan metodologi penelitian 

dimungkinkan mampu melahirkan karya ilmiah yang berkualitas serta mempublikasikannya 

pada jurnal yang bereputasi (Secundo et al., 2016). Adanya hubungan positif antara 

pengetahuan dan kinerja dosen konsisten dengan yang ditemukan oleh Ployhart & Moliterno, 

(2011), pengetahuan sebagai salah satu dimensi human capital akademik yang melibatkan 

pemahaman prinsip, fakta dan proses yang dapat mendukung hasil kerja para akademisi. 

Disamping itu, pengetahuan yang diperoleh dalam pelatihan dapat menentukan jumlah 

publikasi (Jacob & Lefgren, 2011). Sementara itu, kinerja dosen (penelitian) akan dianggap 

sepele tanpa pengetahuan yang mendalam tentang topik yang diselidiki, dan tanpa 

pengetahuan metodologis serta statistik pendukung (Mooken & Sugden, 2014). 
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Pengaruh Competency Terhadap Kinerja Dosen 

Hubungan yang signifikan antara competency dengan kinerja dosen dapat dilihat 

berdasarkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,24 (Gambar 3). 

Sedangkan untuk pengaruhnya dapat dilihat dari hasil uji-t yang lebih besar dari nilai ttabel 

(2,29 > 1,98). Berdasarkan tingkat hubungan dan pengaruh tersebut, kami menemukan bahwa 

antara competency dan kinerja dosen memiliki hubungan yang bersifat simetris dan pengaruh 

positif yang signifikan (H2 diterima). Selain itu, dilihat dari nilai standard loading factor 

tertinggi kami menemukan bahwa dimensi kompetensi yang direfleksikan dengan indikator 

kemampuan dosen dalam menghubungkan fakta yang diamati dengan hasil dan kesimpulan 

(HC8) menjadi determinan yang paling kuat dalam memberikan kontribusi terhadap kinerja 

dosen akuntansi. Kami menemukan hal penting bahwa competency mampu memberikan 

kontribusi secara positif dalam membentuk kinerja dosen akuntansi sebesar 16,53%. 

Hasil ini konsisten dengan pendapat Durette et al. (2014) yang menekankan bahwa 

kompetensi merupakan fasilitator produktivitas ilmiah. Kompetensi dosen dalam 

menganalisis, dan mengkomunikasikan serta menyebarkan hasil penelitian menjadi bagian 

integral dalam membentuk kinerja penelitian para akademisi (Drummond & Fischhoff, 2017). 

Semakin tinggi kompetensi akademisi (komunikatif, idiomatik, manajemen, dan kreativitas) 

memungkinkan kinerja penelitian yang lebih baik (McNie et al., 2016). Kompetensi 

penelitian ini mampu memfasilitasi kinerja ilmiah dalam merancang dan mengoordinasikan 

pengembangan tahapan penelitian secara lebih efisien dan produktif (Kyvik, 2013). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa kompetensi berpengaruh positif 

terhadak kinerja dosen (McNie et al., 2016; Anggraeni, 2014). 

 

Pengaruh Dynamics Capacity Terhadap Kinerja Dosen 

Hasil penelitian kami tidak menemukan bukti yang kuat adanya hubungan dan pengaruh 

antara dynamics capacity sebagai indikator AHC dengan kinerja dosen akuntansi (H3 

ditolak). Hubungan yang lemah dapat dilihat berdasarkan hasil koefisien korelasinya β = 

0,13, sedangkan pengaruhnya dinilai berdasarkan perolehan nilai uji-t yang lebih rendah dari 

nilai ttabel (1,61 < 1,98). Penelitian kami tidak dapat membuktikan hipotesis-2 yang kami 

ajukan, lemahnya hubungan antara dynamics capacity terhadap kinerja dosen berdampak 

terhadap pengaruh yang tidak signifikan. Penelitian kami tidak memberikan bukti yang sama 

dengan beberapa penelitian yang terdahulu (Lee et al., 2015; de Frutos-Belizón et al., 2019), 

namun demikian kami memahami perbedaan hasil ini dikarenakan ada beberapa keterbatasan 

instrument atau sampel penelitian yang perlu dikembangkan kembali.  

Pengaruh Working Capacity Terhadap Kinerja Dosen 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi dan hasil uji-t yang kami peroleh, penelitian kami 

tidak mampu membuktikan hipotesis-4 yang diajukan. Rendahnya nilai koefisien korelasi 

antara working capacity dengan kinerja dosen akuntansi (β = 0,11) menggambarkan bahwa 

hubungan simetris kedua variabel tersebut adalah lemah. Oleh karena itu, working capacity 

tidak dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan perolehan nilai tstatistik yang lebih rendah dari standar ttabel (t = 0,86 < 

1,98). Hasil ini mengindikasikan bahwa AHC dimensi working capacity secara umum masih 

rendah terutama yang berkaitan dengan kegigihan dalam melakukan penelitian termasuk 

dalam hal kedisiplinan dan dan belum terorganisir dengan baik. Bukti empiris yang kami 

peroleh dalam membuktikan hipotesi-4 tidak selaras dengan hasil beberapa penelitian 

terdahulu  (Angriani et al., 2020; Sihombing, 2020; Listryarini, 2017; Anggraeni, 2014). 

Namun demikian secara konsep penelitian kami memiliki pemahaman yang sama, lemahnya 
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hubungan dan pengaruh yang tidak signifikan dimungkinkan karena instrument yang perlu 

dikembangkan sesuai dengan ruang lingkup sampel penelitian. 

Pengaruh Critics Capacity Terhadap Kinerja Dosen 

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,33 menjelaskan bahwa adanya tingkat 

hubungan yang bersifat simetris antara Critics Capacity dengan kinerja dosen akuntansi. 

Semakin tinggi Critics Capacity yang dimiliki oleh dosen akuntansi akan berkontribusi 

sebesar 25,92% terhadap kinerjanya. Kami menemukan bukti yang signifikan adanya 

pengaruh Critics Capacity terhadap kinerja dosen akuntansi berdasarkan hasil uji-t yang kami 

peroleh. Perolehan nilai tstatistik yang lebih tinggi dari standar ttabel (t = 2,19 < 1,98).   

Selain itu, hasil penelitian kami menjelaskan bahwa kapasitas kritis memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan kinerja dosen konsisten dengan hasil Agarwal & Ohyama, 

(2013) dan Fullwood et al., (2013). Kemampuan dosen dalam berpikir kritis mampu 

memberikan dorongan yang kuat dalam menemukan ide-ide topic, merancang, dan 

menyelesaikan proyek penelitian sehingga dapat meningkatkan kinerja dosen akuntansi 

dalam melaksanakan tugas tri perguruan tinggi. Indikator kritis terhadap diri sendiri (HC21) 

mencerminkan kuatnya persepsi AHC yang diprediksi memberikan kontribusi lebih baik 

terhadap kinerja dosen akuntansi.  

KESIMPULAN 
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara variabel 

academic human capital (AHC) dan kinerja dosen. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada 

Gambar 3 diatas, kami menyimpulkan bahwa kinerja dosen akuntansi khususnya di PTS 

wilayah Banten dipengaruhi oleh tiga dimensi AHC yaitu: pengetahuan, kompetensi, dan 

berpikir kritis. Kami juga menemukan bahwa berpikir kritis mampu memberikan kontribusi 

paling tinggi daripada ketiga dimensi AHC tersebut (tabel 6). Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu para pembuat kebijakan di perguruan tinggi dalam hal reinvestasi dalam 

bentuk intangible assets (AHC) untuk meningkatkan kinerja dosen akuntansi.  

Penelitian kami menemukan bahwa hanya tiga dimensi AHC yang secara signifikan 

berhubungan positif dengan kinerja dosen akuntansi, yaitu pengetahuan, kompertensi dan 

kapasitas kritis, sedangkan kapasitas dinamis dan kapasitas kerja tidak memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap kinerja dosen. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan, 

kompetensi dan kapasitas kritis dapat meningkatkan kinerja dosen secara individu maupun 

tim termasuk dalam mencapai visi dan misi perguruan tinggi, yaitu mengkoordinasikan, 

menyelidiki, mewakili, mengevaluasi, mengawasi, dan merencanakan. 

Temuan penelitian ini memberikan pemahaman bahwa untuk menghasilkan kinerja 

dosen yang tinggi sesuai tri dharma perguruan tinggi, hendaknya perguruan tinggi 

memandang penting pemikiran kritis para dosen karena mampu memberikan kontribusi 

terbesar dibandingkan dengan pengetahuan, dan kompetensi. Adanya hubungan dan pengaruh 

antara pengetahuan dan keterampilan penelitian dengan kinerja dosen dalam melaksanakan 

penelitian diharapkan menjadi pemahaman bagi para dosen akuntansi serta para pimpinan 

perguruan tinggi. Demikian juga dengan kapasitas kritis sebagai variabel yang mampu 

berkontribusi secara maksimal terhadap kapasitas kritis hendaknya menjadi prioritas utama 

dalam pengambilan keputusan strategis, disamping pengetahuan dan kompetensi perlu dijaga 

karena mampu berkontribusi langsung terhadap performance secara signifikan.   

Dengan meningkatnya tanggungjawab dan persaingan yang semakin ketat, penting bagi 

perguruan tinggi di Banten untuk mengelola asset sumberdaya dosen dalam hal pengetahuan, 

kompetensi, dan kapasitas kritis, sehingga dapat memberikan informasi yang tepat untuk 

membuat keputusan yang lebih baik terutama dalam hal kinerja dosen. Karena penelitian ini 
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hanya berfokus pada satu variabel kontekstual (AHC), disarankan agar penelitian di masa 

mendatang menggunakan variabel kontekstual yang lebih banyak atau berbeda (misalnya 

desentralisasi, transparansi keuangan, dan pengendalian internal) serta instrumen pengukuran 

yang berbeda. Penelitian selanjutnya akan lebih menarik dilakukan pada sector industry jasa 

yang lainnya, seperti komunikasi, dan pariwisata, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang konsep human capital. Kajian yang lebih mendalam mengenai AHC masih perlu 

dilakukan terkaita dengan tri dharma perguruan tinggi lainnya yaitu: pengajaran dan 

pengabdian masyarakat, dan dampaknya terhadap kinerja perguruan tinggi.  

Keterbatasan variabel determinan dalam penelitian ini menjadikan alasan bahwa 

penelitian ini masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, dalam penelitian mendatang 

penulis akan mencoba memasukan beberapa variabel lain yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap kinerja dosen akuntansi dengan menambahkan variabel kesesuaian anggaran yang 

merupakan faktor motivasi secara finansial bagi para dosen akuntansi. Alternatif lainnya 

penulis akan mencoba membandingkan dimensi lain dari intellectual capital. Hal teknis 

dalam penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan diantaranya adalah akurasi data 

yang diperoleh dari responden penelitian. Penelitian selanjutnya diusahakan akan 

memperluas dan memperbanyak jumlah sampel dengan sebaran lebih dari satu provinsi. 
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